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Tetap Terjaga dan Tidak Terlelap dalam Tidur Kecerobohan, Kemalasan, atau 

Berdalih adalah Jagran Sejati dari Shiv Ratri. 

Hari ini, BapDada secara khusus datang untuk bertemu dengan anak-anak Beliau yang terkasih, yang 
telah lama hilang dan kini telah ditemukan kembali dari semua tempat, yang layak menerima cinta kasih 
Tuhan. Sang Ayah yang tak berwujud jasmani telah datang untuk merayakan ulang tahun anak-anak. 
Anda semua juga secara khusus telah datang hari ini untuk merayakan ulang tahun unik ini, bukan? 
Sepanjang keseluruhan siklus, tidak ada orang lain yang mampu merayakan ulang tahun ini. Anda tidak 
akan pernah mendengar seorang ayah dan anak-anaknya yang merayakan ulang tahun pada hari yang 
sama. Jadi, apakah Anda semua datang untuk merayakan ulang tahun Sang Ayah, atau apakah Anda 
juga datang untuk merayakan ulang tahun anak-anak, karena Tuhan, Sang Ayah, dan anak-anak 
Ketuhanan memiliki begitu banyak cinta kasih sepanjang keseluruhan siklus ini, sehingga ulang tahun 
mereka pun jatuh di hari yang sama? Sang Ayah tidak akan melaksanakan tugas transformasi dunia 
sendirian; Beliau ingin melakukannya bersama anak-anak Beliau. Hanya di zaman peralihan inilah 
Anda bisa merasakan cinta kasih alokik karena tinggal bersama dan cinta kasih karena menjadi sahabat. 
Sang Ayah dan anak-anak memiliki kasih yang begitu dalam terhadap satu sama lain, sehingga ulang 
tahun mereka pun jatuh pada hari yang sama. Bagaimana Anda hidup? Apakah Anda hidup sendiri atau 
hidup bersama Sang Ayah? Setiap anak berkata dengan penuh semangat dan antusiasme, "Saya 
berkombinasi dengan Sang Ayah." Anda senantiasa berkombinasi, bukan? Anda tidak tinggal sendirian, 
betul begitu? Ulang tahun Anda bersamaan, Anda hidup bersama, dan apa janji selanjutnya? Anda 
bersama, Anda akan tetap bersama, dan Anda akan pulang bersama ke rumah manis Anda. Pernahkah 
Anda melihat cinta kasih sebesar ini di antara ayah dan anak? Tidak peduli anak seperti apa diri Anda, 
di mana pun Anda berada, atau seperti apa diri Anda, Anda sedang bersama Sang Ayah dan akan pulang 
bersama Beliau. Jadi, Anda datang untuk merayakan ulang tahun yang unik dan paling indah dibanding 
semua ulang tahun yang lain. Baik Anda merayakannya sambil berada di hadapan Sang Ayah, baik 
Anda berada di negeri ini maupun di luar negeri, Anda semua merayakannya bersama, di mana pun, 
pada waktu yang sama. 

BapDada sedang menyaksikan anak-anak di segala tempat yang sedang menyanyikan lagu dalam hati 
mereka dengan penuh semangat dan antusiasme, "Wah Baba! Wah Baba! Wah ulang tahun ini!" Ketika 
Baba menyalakan sakelar, Beliau sanggup mendengar suara dari segala tempat di telinga Beliau, suara 
semangat dan antusiasme di hati mereka. Melihat antusiasme Anda semua, BapDada mengucapkan 
kepada Anda selamat bermiliar kali lipat untuk ulang tahun ilahi Anda. Sesungguhnya, sebuah festival 
(utsav) berarti senantiasa berada dalam semangat dan antusiasme (utsah). Jadi, Anda semua merayakan 
festival ini dengan penuh semangat. Para pemuja telah menamakan festival ini, Shiv Ratri. 

Hari ini, BapDada menyambut jiwa-jiwa pemuja (yang memulai pemujaan kepada Shiva di awal Zaman 
Perunggu), yang telah mengopi (meniru persis) perayaan ulang tahun unik kita ini. Anda merayakannya 
dengan gyan dan cinta kasih, sementara jiwa-jiwa pemuja tersebut merayakannya dengan iman dan 
pemujaan. Mereka mengopi Anda dengan baik. Jadi, hari ini, BapDada juga memberikan ucapan 
selamat kepada mereka, karena telah memainkan peran yang baik dalam mengopi. Lihatlah bagaimana 



mereka telah mengopi setiap respek. Bahkan untuk mengopi pun dibutuhkan kebijaksanaan. Yang 
terpenting, pada hari ini para pemuja juga berpuasa. Mereka berpuasa makan dan minum; karena iman, 
mereka membuat sumpah untuk memperbaiki tingkah laku mereka. Mereka harus menjalankan puasa 
ini setiap tahun, sedangkan janji apa yang telah Anda buat? Anda hanya membuat janji sekali; Anda 
tidak membuat janji ini setiap tahun. Anda hanya membuat janji kesucian satu kali. Apakah Anda 
semua sudah membuat janji kesucian? Apakah Anda sudah membuat janji yang teguh? Mereka yang 
telah membuat janji kesucian yang teguh, angkat tangan! Yang teguh. Bukan yang terkandung sedikit 
pun ketidakteguhan. Apakah teguh? Achcha. Selamat, karena membuat sumpah seperti itu. Namun, ada 
pertanyaan lain. Ketidaksucian memiliki lima sahabat utama. Benar? Anda boleh mengangguk. OK, 
sudahkah Anda bersumpah untuk kelima hal itu? Atau, hanya untuk dua atau tiga saja? Dalam kesucian, 
jika ada sedikit saja ketidaksucian, akankah jiwa itu disebut jiwa yang suci secara komplet? Lagipula, 
bagi Anda jiwa-jiwa Brahmana, kesucian adalah harta (property), kepribadian (personality), dan 
kebangsawanan (royalty) dari kehidupan Brahmana. Jadi, periksalah: dalam mencapai kesucian yang 
komplet, jangan sampai Anda hanya memperhatikan hal yang utama dari kesucian, dan menjadi sedikit 
kendur mengenai sahabat-sahabat yang menyertainya. Anda memperbaiki hal yang paling utama, tetapi 
masih menyimpan hal-hal kecil. Apakah Sang Ayah memberi Anda izin untuk kendur dengan empat 
aspek lainnya? Kesucian bukan hanya selibat, melainkan menjadi Brahmachari. Menjadi Brahmachari 
berarti jiwa yang selalu memeriksa janji kesucian. Anda semua melakukan percakapan dari hati ke hati, 
dan beberapa anak dalam percakapan dari hati ke hati mereka mengatakan hal-hal yang sangat manis: 
“Baba, kami baik-baik saja dalam hal utama, tetapi hal-hal kecil terkadang menyusup ke dalam mental 
kami. Mereka menyusup ke dalam pikiran kami; mereka tidak menyusup ke dalam kata-kata kami, dan 
tidak seorang pun dapat melihat pikiran-pikiran itu.” Ada juga yang mengatakan, “Seseorang umumnya 
memiliki cinta kasih kepada anak-anak kecil, maka begitu pula kami memiliki cinta kasih kepada 
keempat hal ini. Ada amarah, ada keterikatan; kami tidak menginginkannya, tetapi itu datang.” 
BapDada berkata: Jika ada yang datang, itu karena Anda membiarkan pintunya terbuka sehingga 
mereka masuk. Jadi, mengapa Anda membiarkan pintunya terbuka? Anda membiarkan pintu kelemahan 
terbuka. Membuka pintu kelemahan berarti mengundang mereka. 

Jadi, pada hari ini, Anda merayakan ulang tahun Sang Ayah dan ulang tahun Anda sendiri, tetapi Anda 
juga telah berjanji di hari kelahiran Anda. Apa berkah pertama yang Sang Ayah hadiahkan kepada 
Anda? Anda mengingatnya? Anda ingat berkah di hari lahir Anda? Apa berkah yang diberikan Baba? 
Semoga Anda menjadi suci, semoga Anda menjadi yogi. Apakah Anda semua ingat berkah itu? Apakah 
Anda mengingatnya? Anda tidak melupakannya, kan? Anda telah diberi berkah, "Semoga Anda tetap 
suci." bukan hanya dalam satu aspek, melainkan dalam kelima aspek. Jadi, apa yang BapDada inginkan 
hari ini? Anda datang untuk merayakan ulang tahun Anda. Anda juga datang untuk merayakan ulang 
tahun Sang Ayah, bukan? Anda datang ke sini untuk merayakan Shiv Ratri; jadi, apakah Anda 
membawa hadiah untuk ulang tahun ini atau Anda datang dengan tangan kosong? Tujuh puluh tahun 
pendirian kini telah genap. Anda mengingatnya, bukan? Pikirkanlah, sekarang sudah 70 tahun. 
Sekalipun Anda datang belakangan, tetapi saat ini pendirian sudah berlangsung 70 tahun, bukankah 
begitu? Sekalipun Anda baru datang, Anda tetap adalah sekutu dalam tugas pendirian, benar? Anda 
sekutu, bukan? Sekalipun Anda baru pertama kali datang ke sini – mereka yang baru pertama kali 
datang ke Madhuban, angkat tangan! Angkat tangan tinggi-tinggi! Achcha. Sekalipun Anda baru datang 
satu atau dua tahun, Anda menyebut diri Anda apa? Apakah Anda Brahma Kumar dan Kumari atau 
Purusharth (pembuat upaya) Kumar dan Kumari? Anda menyebut diri Anda apa? Apakah ada di antara 
Anda yang menyebut diri Anda Purusharthi Kumar? Anda memasang lambang Brahma Kumar, bukan? 



Apakah Anda semua menulis B.K. atau P.K? Purusharthi Kumar. Jadi, apa janji Anda? Bahwa Anda 
akan tinggal bersama, Anda akan pulang bersama. Bahwa Anda akan tetap berkombinasi, dan untuk 
berkombinasi, Anda membutuhkan kesetaraan. 

Jadi, kita telah merayakan perayaan ke-70 tahun. BapDada telah melihat bahwa setiap zona yang diberi 
giliran untuk datang dan melayani telah merayakan ulang tahun ke-70. Anda merayakan upacara 
penghormatan, bukan? Anda semua merayakannya, bukan? Anda hanya memberi hadiah-hadiah kecil. 
Hanya itu. Bagaimanapun, pertama-tama, hari ini adalah hari ulang tahun, dan Anda datang untuk 
merayakannya, bukan? Anda meyakininya? Kedua, tahun ke-70 sudah hampir selesai, jadi Anda juga 
merayakan upacara penghormatan ini, dan juga ulang tahun, jadi hadiah apa yang akan Anda berikan? 
Apakah Anda akan memberikan nampan atau seprai? Hadiah apa yang Anda bawa? Baiklah, kami akan 
memberikan gelas perak. Tetapi, hari ini, keinginan suci BapDada untuk anak-anak Beliau, yang adalah 
pelita harapan, adalah—perlukah Baba memberi tahu Anda apa keinginan suci itu? Mereka yang duduk 
di baris pertama, haruskah Baba memberi tahu Anda? Apa manfaatnya bagi Baba untuk memberi tahu 
Anda dan manfaatnya bagi Anda untuk mendengarnya? Yaitu Anda mendengarnya dengan telinga Anda 
lalu Anda meresapkannya di dalam hati Anda. Anda tidak akan membiarkannya melayang pergi dari 
hati Anda, bukan? Anda hanya perlu meresapkannya dalam hati. Jadi, pada hari ini, mereka yang duduk 
di barisan depan—haruskah Baba memberi tahu Anda? Kalau begitu, setidaknya anggukkan kepala 
Anda! Para pengajar, Anda boleh mengangguk setuju. Anda mengibarkan bendera Anda dengan sangat 
baik. Para double foreigner, haruskah Baba memberitahu Anda? Anda harus mengikatkan diri dalam hal 
ini; baru setelah itu, katakan “ya” agar Baba memberitahu Anda. Jangan mengatakannya begitu saja! 
Baba telah melihat bahwa selama 70 tahun Anda hanya bermain dengan kecerobohan, kemalasan, dan 
berdalih. OK, jika bukan 70, maka sudah 50, 40, 30, 20 tahun. Selama itu, Baba telah melihat banyak 
permainan tiga hal ini yang dimainkan oleh Anda anak-anak. Pada hari ini, para pemuja tetap terjaga 
(jagran) di malam hari; mereka tidak tidur. Jadi, apa jagran untuk Anda anak-anak? Tidur yang mana 
yang paling sering Anda lakukan? Anda terlelap dengan nyaman dalam kecerobohan, kemalasan, dan 
membuat berbagai dalih. Jadi, hari ini, BapDada ingin melihat Anda melakukan jagran dari ketiga hal 
ini, setiap saat. Kapan pun Anda mulai marah, sombong, atau serakah, apa yang akan Anda katakan 
sebagai dalih? BapDada bisa melihat sebuah ciri khusus, kapan pun dalam situasi apa pun itu muncul. 
Lalu apa yang akan Anda katakan? "Tidak apa-apa, ini sering terjadi." Anda tidak paham akibat yang 
dihasilkan dengan melakukan itu. Kata-kata yang Anda gunakan adalah: "Ini terjadi terus-menerus, 
terjadi seperti ini terus-menerus. Ini sudah biasa terjadi; ini terus berulang terjadi." Jadi itu apa? 
Bukankah itu kecerobohan? "Sister ini / Brother itu, juga melakukannya, kok." Untuk melindungi diri 
dari amarah, mayoritas dari Anda akan berdalih, "Orang itu melakukan ini, dan itulah sebabnya hal ini 
terjadi."—Mereka tidak akan mengakui, "Apa yang saya lakukan itu salah."—Yang Anda sampaikan 
adalah, "Hal ini terjadi; orang itulah yang melakukan ini, dan itulah sebabnya hal ini terjadi." Sangat 
mudah menyalahkan orang lain. "Jika orang itu tidak melakukan itu, maka ini tidak akan terjadi." Jika 
Sang Ayah meninstruksikan sesuatu, Anda tidak mau melakukannya. Tetapi jika orang itu yang 
melakukan sesuatu, maka terjadilah itu. Tidak bisakah Anda mengakhiri amarah dengan mengikuti 
shrimat Sang Ayah? Hari-hari ini, ada banyak jenis sikap bossy—suka memerintah, suatu turunan dari 
amarah. Jadi, hari ini, bersediakah Anda bersumpah untuk keempat hal lainnya juga? Sebagian besar 
dari Anda telah memiliki tekad untuk hal pertama, secara khusus. Karena itu juga, milikilah tekad yang 
sama untuk keempat hal lainnya. Jangan berdalih untuk ini. "Orang ini melakukan ini dan itulah 
sebabnya mengapa saya melakukannya". Namun, Anda melupakan apa yang Sang Ayah sampaikan 
berulang kali kepada Anda. Anda mengingat apa yang dilakukan orang lain. Jadi, ini juga termasuk 



berdalih—mencari-cari alasan, bukan? Jadi, hari ini, BapDada ingin hadiah ulang tahun berupa tiga hal 
yang membuat Anda menjadi kendur dalam empat hal tersebut. (Anda berpikir) “Berbagai sanskara 
yang muncul memang mesti dihadapi…” Ini bukanlah menghadapi sanskara. Ini ujian untuk Anda. Ini 
adalah studi dalam satu kelahiran, diikuti pencapaian untuk sepanjang keseluruhan siklus, yaitu, 
keberuntungan kerajaan selama setengah siklus, dan kemudian menjadi layak dipuja selama setengah 
siklus berikutnya. Pencapaian ini untuk sepanjang satu siklus, oleh satu kelahiran, dan ini pun, kelahiran 
yang singkat. Ini bahkan bukan kelahiran yang penuh, hanya kelahiran singkat. Jadi, apakah Anda 
memiliki keberanian yang sepadan? Mereka yang yakin bahwa mereka memang memiliki keberanian 
ini, bukan mereka yang mengatakan, "Kami akan berupaya, kami akan memberi perhatian...". Baba 
tidak menginginkan mereka yang memasrahkan segalanya pada masa depan, menyanyikan lagu, "Kami 
akan melakukan ini... kami akan melakukan itu..." Anda bukan anak kecil; 70 tahun kini akan segera 
berakhir. Anak-anak yang berusia tiga hingga empat bulanlah yang berbicara dengan bahasa seperti itu. 
Anda adalah sahabat-sahabat Sang Ayah, bukan? Anda adalah para pemberkah dunia. Tujuh puluh 
tahun kini sedang genap, untuk itu. BapDada tidak akan meminta Anda untuk mengangkat tangan, 
karena BapDada telah melihat bahwa, bahkan setelah mengangkat tangan, Anda sesekali melakukan 
kecerobohan. Mereka yang bertekad bahwa, apa pun yang terjadi, bahkan jika ujian sebesar gunung 
datang, Anda akan mengubah gunung itu menjadi kapas - apakah Anda memiliki keberanian untuk 
memiliki pikiran penuh tekad seperti itu? Karena Anda memiliki pikiran yang sangat baik, bahkan 
BapDada pun senang ketika Anda memiliki pikiran-pikiran itu. Jadi, apakah itu? Selama 70 tahun, 
Anda telah membiarkan diri Anda kendur dalam hal ini. Meskipun begitu, BapDada melihat bahwa 
tidak ada jaminan untuk waktu, dan, berpijak pada gyan, setiap aspek upaya berkaitan dengan ‘berlatih 
dalam jangka waktu panjang’. Baiklah, Anda boleh mengatakan akan melakukannya sekarang, karena 
ini berkaitan dengan rekening tabungan untuk periode masa yang panjang. Pencapaian apa yang Anda 
masing-masing inginkan? Sekarang, Baba akan meminta Anda untuk mengangkat tangan. Apakah ada 
yang ingin menjadi Rama atau Sita? Apakah Anda bersedia menjadi Rama atau Sita, bukan Lakshmi 
atau Narayana? Apakah ada di antara double foreigner yang mengangkat tangan? (Tidak ada yang 
mengangkat tangan.) Karena Anda ingin mengklaim keberuntungan untuk periode masa yang 
panjang—menjadi Lakshmi atau Narayana berarti mengklaim keberuntungan kerajaan untuk periode 
masa yang panjang—maka pencapaiannya pun adalah untuk periode masa yang panjang. Pasti ada 
periode masa yang panjang dalam segala hal. Anda sekarang memiliki berbagai sanskara yang berasal 
dari periode masa yang panjang, yaitu 63 kelahiran, sehingga Anda bukan menyebutnya sebagai: niat 
atau perasaan Anda, melainkan bahwa menyebutnya: sanskara Anda dari 63 kelahiran, bukankah 
begitu? Jadi, itu adalah rekening tabungan untuk periode masa yang panjang, bukan? Inilah mengapa 
BapDada menginginkan tekad yang penuh dalam setiap pikiran Anda. Tekad inilah yang kurang ketika 
Anda berkata, "Ini akan terjadi; ini terjadi setiap saat, jadi biarkan saja begitu; memangnya, siapa yang 
sudah menjadi sempurna?" Dan seterusnya. Satu hal yang semua anak tahu dengan sangat baik, dan 
BapDada telah mencatatnya, adalah, ketika Anda tidak memiliki keberanian, Anda mengatakan: 
"Bahkan para maharathi pun melakukan ini, jadi mengapa kami tidak boleh melakukannya?" Nah, 
sekarang BapDada bertanya kepada Anda: Ketika seorang maharathi melakukan kesalahan, apakah ia 
tetap menjadi maharathi, saat itu? Jadi, mengapa Anda mencemarkan nama maharathi? Pada saat itu, 
mereka bukanlah seorang maharathi. Jadi, menggunakan maharathi sebagai dalih, serta membiarkan diri 
Anda lemah, berarti menipu diri sendiri. Memberi cap orang lain memang gampang, tetapi dibutuhkan 
sedikit keberanian untuk melihat diri sendiri. Maka, hari ini, BapDada telah datang untuk menerima 
hadiah penyelesaian rekening. Buku rekening kelemahan dan berdalih ini adalah buku yang sangat 
besar dan harus diakhiri. Baik, untuk Anda yang merasa pasti akan membuktikannya, bahwa Anda 



harus melakukan hal ini, bahwa meskipun Anda harus membungkuk hormat—merendahkan diri serta 
mengubah kebiasaan, Anda harus merayakan upacara transformasi. Anda yang merasa memiliki pikiran 
penuh tekad itu, angkat tangan! Baik, apakah ini sungguh-sungguh atau biasa-biasa? Ada 
pikiran-pikiran yang biasa, dan ada pikiran-pikiran yang penuh tekad. Jadi, sudahkah Anda semua 
memiliki pikiran yang teguh, penuh tekad? Sudahkah Anda memiliki pikiran yang sungguh-sungguh? 
Penghuni Madhuban, angkat tangan tinggi-tinggi! Mereka yang dari Madhuban duduk di sini, bukan? 
Anda memiliki kesempatan untuk duduk sangat dekat. Mereka yang dari Madhuban duduk di barisan 
depan. BapDada senang. Anda duduk di depan; selalu tetap di depan. 

Jadi, hadiah hari ini sungguh indah, bukan? BapDada juga senang karena Anda tidak sendirian. 
Bersama dengan Anda dalam kerajaan Anda adalah anggota keluarga kerajaan, rakyat dari kerajaan, dan 
kemudian, di zaman perunggu, ada para pemuja Anda. Ada tiga jenis pemuja: sato, rajo, dan tamoguni. 
Ada barisan panjang di belakang Anda. Apa pun yang Anda lakukan, mereka yang berada di belakang 
Anda juga melakukan hal yang sama. Jika Anda berdalih, pemuja-pemuja Anda juga akan melakukan 
hal itu. Bahkan sekarang, keluarga Brahmana pun sangat pandai memperhatikan dan meniru Anda 
melakukan hal-hal yang salah. Maka, milikilah tekad yang kuat. Ada konflik sanskara, ada perbedaan 
pendapat karena sifat Anda—dan yang ketiga adalah, adanya berbagai kelemahan. Seseorang mungkin 
telah menceritakan kebohongan mengenai orang lain; beberapa anak kemudian mengatakan bahwa 
mereka menjadi lebih marah ketika seseorang berbohong. Namun, apakah Anda sudah memeriksanya 
bersama Sang Ayah yang sejati? Sang Ayah yang sejati bersama dengan Anda, sehingga meskipun seisi 
dunia yang palsu ini berada di satu sisi dan Sang Ayah bersama Anda di sisi yang lain, kemenangan 
Anda sudah terjamin dengan pasti. Tak seorang pun mampu membuat Anda terguncang, karena Sang 
Ayah bersama Anda. Apa yang mereka katakan itu palsu, biarlah kepalsuan tetap palsu. Mengapa Anda 
membesar-besarkannya? Tak perlu. Jadi, hari ini, Sang Ayah tidak menyukai mencari-cari alasan, 
berdalih. "Ini terjadi, itu terjadi, ini terjadi." Lagu "ini dan itu" seharusnya sudah berakhir. Apa pun 
yang terjadi itu baik, apa pun yang terjadi akan baik, dan semuanya akan baik, dan Anda akan membuat 
semua orang baik. Nyanyikan lagu "Achcha, Achcha, Achcha." Apakah Anda menyukainya? 
Bersediakah Anda mengakhiri kebiasaan berdalih? Angkat kedua tangan Anda! Ya, Anda bisa 
melambaikannya dengan sangat baik. Achcha, bahkan mereka yang menonton pun melambaikan 
tangan. Di mana pun Anda yang menonton, lambaikan tangan Anda! Setidaknya Anda melambaikan 
tangan. OK, Anda boleh menurunkan tangan. Sekarang, Anda boleh bertepuk tangan untuk transformasi 
diri Anda sendiri. Achcha. (Semua orang bertepuk tangan dengan sangat keras.) 

Achcha. Sekarang, Anda masing-masing duduklah satu menit dalam wujud pikiran penuh tekad 
terhadap apa yang baru saja dikatakan BapDada. Anda harus mengakhiri kebiasaan mencari-cari 
alasan—berdalih, bermalas-malasan, dan menjadi ceroboh setiap waktu, dengan pikiran penuh tekad, 
dan pastikan untuk mengakumulasikan tabungan dalam rekening Anda untuk periode masa yang 
panjang. Apa pun yang lain terjadi, jangan hiraukan, selain Anda pasti harus duduk di singgasana hati 
BapDada. Anda harus duduk di singgasana dunia. Anda semua duduklah dalam wujud pikiran yang 
penuh tekad ini. Achcha. 

Kepada semua anak di mana pun berada, yang senantiasa berada dalam pengalaman semangat dan 
antusiasme, kepada mereka yang senantiasa menggunakan tekad, sebagai kunci kesuksesan, kepada 
mereka yang senantiasa bersama Sang Ayah dan menjadi sekutu Beliau dalam setiap tugas, kepada 
mereka yang senantiasa menjadi milik Yang Esa dan ekonomis, kepada mereka yang senantiasa maju 



terbang dalam wujud stabil mereka, kepada anak-anak yang teramat dikasihi BapDada, yang telah lama 
hilang dan kini telah ditemukan kembali, cinta kasih, ingatan, dan namaste dari BapDada. 
Berkah: Semoga Anda menanggalkan semua keinginan terbatas dan menjadi perwujudan sejati dari 

tapasya. 
Tanggalkan semua keinginan yang terbatas dan jadilah perwujudan sejati dari tapasya. 
Perwujudan dari tapasya berarti seseorang yang tidak mengetahui bahkan tidak mengenal 
tentang keinginan apa pun. Mereka yang berpikir untuk menerima sesuatu hanya akan 
menerimanya untuk jangka waktu sementara, tetapi mereka akan kehilangan itu untuk 
selamanya. Keinginan sementara menjadi penghalang bagi Anda untuk menjadi seorang 
tapaswi. Oleh karena itu, sekarang berikanlah bukti menjadi perwujudan dari tapasya, 
yaitu, tanggalkan respek atau penghormatan yang terbatas dan jadilah pemberkah 
keberuntungan. Ketika sanskara Anda sebagai pemberkah keberuntungan muncul, semua 
sanskara lainnya akan dengan sendirinya berakhir. 

Slogan: Memiliki keinginan yang halus terhadap buah dari perbuatan, adalah bagaikan memakan 
buah yang belum matang. 

  
***OM SHANTI*** 

Sinyal Avyakt: Sekarang nyalakan api cinta kasih dan ciptakanlah yoga vulkanik. Anda akan sanggup 
menyelamatkan jiwa-jiwa dari dosa dan menjadi penghancur dosa ketika ingatan Anda vulkanik. Tahapan tak 
memiliki kekuatan dari semua jiwa akan berakhir jika Anda memiliki ingatan vulkanik. Untuk itu, Anda harus 
tetap berkombinasi dengan Sang Ayah di setiap detik dan dalam setiap hela napas. Jangan sampai Anda 
memiliki ingatan yang biasa. Biarlah wujud penuh cinta kasih dan kekuatan berkombinasi. 


